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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the influence of compensation, organizational support, and job
satisfaction on employee performance at PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi, Berastagi Branch. Data
were collected through questionnaires, interviews, and observations. The research population consisted
of all 44 employees of PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi, Berastagi Branch, with a sample size of
44 respondents selected using a saturated sampling or census technique. The analytical methods
employed in this study include validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear
regression, t-test, F-test, and the coefficient of determination (R?), with the assistance of SPSS Version
27. The results indicate that the multiple regression equation is: Y = 5.055 + 0.231X1 + 0.306X2 +
0.113X3. The t-test results show that compensation has a positive and significant effect on employee
performance at PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi, Berastagi Branch, with a t-value (2.161) > t-
table (1.683) and a significance level of 0.037 < 0.05. Thus, HO is rejected and HI is accepted, meaning
that compensation positively and significantly influences employee performance. Organizational support
also has a positive and significant effect on employee performance, as indicated by a t-value (3.276) > t-
table (1.683) and a significance level of 0.002 < 0.05. Hence, HO is rejected and H2 is accepted. Job
satisfaction likewise shows a positive and significant influence on employee performance, with a t-value
(2.066) > t-table (1.683) and a significance level of 0.045 < 0.05. Thus, HO is rejected and H3 is accepted.
The coefficient of determination (R?) is 0.565, indicating that employee performance can be explained by
compensation, organizational support, and job satisfaction by 56.5%, while the remaining 43.5% is
explained by other factors such as work discipline, workload, and job stress, which were not examined in
this study.

Keywords: Compensation, organizational support, job satisfaction, employee performance.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompesasi, dukungan organisasi
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi cabang
Berastagi. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara dan observasi. Populasi
karyawan PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi cabang Berastagi bagian seluruh karyawan
perbankan sebanyak 44 orang dengan sampel sebanyak 44 orang yang diambil dengan menggunakan
teknik sampling jenuh atau sensus. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
validitas dan reliabilitas, asumsi klasik, regresi linera berganda, uji t, uji F dan koefisien dereminasi
(R?) dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 27. Hasil penelitan menunjukan bahwa persamaan
regresi berganda adalah : Y=15.055+0,231X1 +0,306X2 +0,113X3. Artinya dalam uji t menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi cabang Berastagi dengan Nilai thiung (2.161) > traber (1,683)
dengan tingkat signifikan sebesar 0,037 < 0,05 sehingga diambil keputusan Hg ditolak dan H;
diterima. Artinya variabel kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi cabang Berastagi. Nilai thitung (3.276) > ttabet (1,683)
dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 < 0,05 sehingga diambil keputusan Ho ditolak dan H>
diterima. Artinya variabel dukungan organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi cabang Berastagi. Nilai thitung (2.066)
> tubel (1,683) dengan tingkat signifikan sebesar 0,045 < 0,05 sehingga diambil keputusan Ho ditolak
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dan H3 diterima. Artinya variabel kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi cabang Berastagi. Nilai Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.565 artinya kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kompensasi, dukungan
organisasi dan kepuasan kerja sebesar 56,5% sedangkan 43,5% lagi dapat dijelaskan oleh faktor lain
seperti disiplin kerja, beban kerja dan stress kerja yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kompensasi, dukungan organisasi, dan kepuasan kerja, kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, sektor perbankan memegang peranan
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan lembaga perbankan tidak hanya
ditentukan oleh modal dan teknologi, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki.
Sumber daya manusia menjadi aset utama yang menentukan keberlangsungan dan kinerja organisasi
secara keseluruhan.

Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Karyawan
yang memiliki kinerja tinggi akan berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan daya saing
perusahaan. Namun, kinerja yang optimal tidak akan tercapai tanpa adanya dukungan dari faktor
internal seperti kompensasi yang memadai, dukungan organisasi yang kuat, serta kepuasan kerja yang
tinggi1.

Kompensasi menjadi salah satu faktor utama yang memotivasi karyawan. Menurut Sutrisno
(2017), kompensasi adalah bentuk balas jasa yang diberikan kepada karyawan atas kontribusi mereka
terhadap organisasi. Pemberian kompensasi yang adil dan layak dapat meningkatkan semangat kerja
serta loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

Selain kompensasi, dukungan organisasi juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif. Dukungan dari organisasi berupa perhatian, penghargaan, dan fasilitas kerja
yang memadai akan menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Menurut
Eisenberger dan Rhoades (2017), persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi yang tinggi dapat
meningkatkan komitmen dan performa kerja. Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kepuasan
kerja. Karyawan yang puas terhadap pekerjaannya akan memiliki motivasi dan dedikasi yang tinggi,
sedangkan ketidakpuasan dapat menurunkan semangat dan produktivitas. Handoko (2016)
menyatakan bahwa kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana seseorang merasa senang dengan
pekerjaannya dan lingkungan kerja yang dihadapinya. Fenomena yang terjadi pada PT Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi menunjukkan adanya fluktuasi
kinerja karyawan selama beberapa tahun terakhir. Hal ini tercermin dari data penyaluran kredit,
pemberian bonus, serta tingkat turnover karyawan yang meningkat pada tahun 2024. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya permasalahan dalam aspek kompensasi, dukungan organisasi, dan kepuasan
kerja yang dapat berdampak pada penurunan kinerja.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kompensasi, dukungan organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Pijer
Podi Kekelengen Cabang Berastagi, guna memberikan masukan bagi perusahaan dalam upaya
meningkatkan kinerja dan efektivitas sumber daya manusia.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja
organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam menberi kontribusi bagi tujuan-
tujuan organisasi dan menggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM
tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat,
(Sutrisno, 2016:6).
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2.2. Kompensasi

Kompensasi adalah satuan bentuk balas jasa yang diberikan kepada karyawan berupa rasa terima
kasih atas kontribusi dan pekerjaannya kepada perusahaan, yang dapat langsung maupun tidak
langsung (Annie 2019:67). Indikator kompensasi meliputi gaji, tunjangan, bonus, asuransi (Afandi
2018:194 dan Umar 2017:16).

2.3. Dukungan Organisasi

Dukungan organisasi adalah sejauh mana karyawan merasa bahwa organisasi menghargai
kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka (Eisenberger 2017). Indikator dukungan
organisasi meliputi memberi penghargaan, pelatihan, tangung jawab sosial, kondisi kerja (Winardi
2019:45 dan Savitri & Komalasari 2021:221).

2.4. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi
kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut
faktor fisik dan psikologis (Sutrisno 2019:74). Indikator kepuasan kerja meliputi uraian kerja,
promosi jabatan, mengawasi agar kondusif, bekerja dengan tim, supervisi, prosedur kerja,
komunikasi (Afandi 2018:82 dan Priansa 2016:292)

2.5. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut
(Wibowo 2017:7). Indikator kinerja karyawan meliputi kualitas, kuantitas, tanggung jawab,
kemandirian (Afandi 2018:89 dan Robbins 2016:260).

2.6. Hipotesis

1.  Hi: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank
Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi.

2. H2:Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi.

3. H3 : Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi.

4.  Ha: Kompensasi, dukungan organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang
Berastagi.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang terjadi secara sistematis, objektif, dan akurat dengan
memanfaatkan data berupa angka untuk menjawab hipotesis.

Menurut Sugiyono (2019:35), penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran atau penjelasan mengenai suatu kondisi atau fenomena dalam perusahaan berdasarkan data
numerik yang dikumpulkan melalui alat ukur penelitian. Metode ini juga dapat bersifat eksplanatory,
yaitu tidak hanya menyajikan deskripsi fenomena, tetapi juga menguraikan dan menjelaskan hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini,
dijelaskan hubungan kausal antara variabel independen (kompensasi, dukungan organisasi, dan kepuasan
kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Asumsi Klasik
1.Uji Normalitas
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas (Gafik Histogram)
Sumber: Data diolah, 2025

TRy

Bedasarkan Gambar 1 grafik histogram terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal,
karena data mengikuti arah garis grafik hitogramnya, maka dapat diketahui bahwa asumsi normalitas
terpenubhi.

FMormal F-F Flot of Regres=ion Standardized Residual
Depeasndsnt Variable: Kinerja Karyawvwan
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot
Sumber: Data diolah, 2025

Pada Gambar 2 Normal Probability Plot menujukkan data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti garis diagonal (membentuk garis lurus) dan menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tersebut berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov Smirnov merupakan uji
normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif, dan hasil nya adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Statistik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

\Unstandardized Residual
IN 44
Normal Parameters®” Mean .0000000,
Std. Deviation 1.00453848
Most Extreme Differences IAbsolute .106
IPositive 104
Negative -.106
Test Statistic .106]
Asymp. Sig. (2-tailed) .2009

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Data diolah, 2025

Pada Tabel 1 hasil ouput SPSS 2025 menggunakan uji normalitas dengan kolmogorov-
smirnov terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,200. Yang artinya lebih besar dari taraf signifikan
0,05 (0,200 > 0,05). Hal itu berarti nilai residual terstandarnisasi dinyatakan menyebar secara normal.
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1. Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics Keterangan
Model Tolerance VIF
Kompensasi .623 1.604)  Bebas Multikoliearitas
Dukungan Organisasi 718 1.393 Bebas Multikoliearitas
Kepuasan Kerja .566 1.766 Bebas Multikoliearitas

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah, 2025

Pada Tabel 2 dapat diketahui nilai VIF untuk masing masing variabel penelitian sebagai

berikut:

1. Nilai VIF untuk variabel kompensasi sebesar 1.604 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,623 > 0,10
sehingga variabel kompensasi dinyatakan tidak multikolinearitas.

2. Nilai VIF untuk variabel dukungan organisasi sebesar 1.393 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,718
> 0,10 sehingga variabel dukungan organisasi dinyatakan tidak multikolinearitas.

3. Nilai VIF untuk variabel kepuasan kerja sebesar 1.766 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,566 >
0,10 sehingga variabel kepuasan kerja dinyatakan tidak multikolinearitas.

2. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) .350 1.009 342 734
X1 .015 .068 .045 227 .821
X2 -.028 .061 -.088 -.474 .638
X3 .021 .038 128 .614 .543

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber : Data diolah, 2025

Pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai Signifikan dari masing-masing variabel adalah
sebesar 0.821 untuk kompensasi (X1), 0.628 untuk variabel dukungan organisasi (Xz), 0.543 untuk
variabel kepuasan kerja. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa model persamaan
regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai dari masing-masing variabel
tidak signifikan, atau nilai Signifikan lebih besar dari 0.05.

Soatterplot
Depeandant Variabla! Kinsrja Karyawan

Regression Standardized Predicted Valus

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah, 2025

Pada Gambar 3 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar
diatas dan dibawah atau sekitar angka nol, titik-titik tidak hanya mengumpul diatas atau dibawah saja,
penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang lemebar kemudian menyempit dan
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melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.055 1.641 3.080 | .004
Kompensasi 231 107 275 2.161 | .037
Dukungan Organisasi .306 .093 .389 3.276 | .002
Kepuasan Kerja 113 .055 276 2.066 | .045

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji estimasi regresi pada Tabel 4 maka model regresi linear berganda dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Y =5.055+ 0, 231X1 + 0, 306X: + 0, 113X3
Hal ini berarti kompensasi, dukungan organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan berpengaruh positif dan signifikan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi

Kekelengen Cabang Berastagi. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresinya yang bertanda positif.

Lebih lanjut persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.  Nilai konstanta sebesar 5.055 artinya jika variabel kompensasi, dukungan organisasi dan
kepuasan kerja dianggap 0, maka nilai kinerja karyawan meningkat sebesar 5.055.

2. Nilai kompensasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0.231. Hal ini menjelaskan jika nilai
koefisien regresi X1 meningkat sebesar 0.231 dengan menganggap variabel lain 0 maka kinerja
yang diperoleh 0.231. Artinya setiap kenaikan 1 satuan kompensasi maka kinerja akan
meningkat sebesar 0.231.

3. Nilai dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0.306. Hal ini menjelaskan jika
nilai koefisien regresi X2 meningkat sebesar 0.306 dengan menganggap variabel lain 0 maka
kinerja yang diperoleh 0.306. Artinya setiap kenaikan 1 satuan dukungan organisasi maka
kinerja akan meningkat sebesar 0.306.

4. Nilai kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0.113. Hal ini menjelaskan jika nilai
koefisien regresi X3 meningkat sebesar 0.113 dengan menganggap variabel lain 0 maka kinerja
yang diperoleh 0.113. Artinya setiap kenaikan 1 satuan kepuasan kerja maka kinerja akan
meningkat sebesar 0.113.

4. Uji Hipotesis

Tabel 5 Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 63.768 3 21.256 19.595 .000
Residual 43.391 40 1.085
Total 107.159 43
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Dukungan Organisasi, Kompensasi

Sumber : Data diolah, 2025

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kompensai, dukungan organisasi, dan kepuasan kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank
Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi. Pengaruh tersebut ditunjukkan pada
nilai Fhiwung sebesar 19.595 > Frapel sebesar 2.84 dan nilai signifikan F sebesar 0,000 < a(0,05) sehingga
Ho ditolak dan H; diterima, artinya secara simultan nilai variabel kompensai, dukungan organisasi,

eISSN : 2963-2811 Halaman : 87

Volume 3, Oktober Tahun 2025




Seminar Nasional Manajemen dan Akuntansi (SMA) 4

Fakultas ERkonomi Universitas Katolik Santo Thomas Medan
Medan, 20 Oktober 2025 "~

L)

Ax,

E

dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank
Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi.

Tabel 6 Hasil Uji t
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.055 1.641 3.080 .004
Kompensasi 231 .107 275 2.161 .037
Dukungan Organisasi .306 .093 .389 3.276 .002
Kepuasan Kerja 113 .055 276 2.066 .045

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2025

Pada Tabel 6 menunjukkan secara parsial pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan a = 0,05 sehingga diperoleh nilai twpel sebesar 1,683 dengan ketentuan thiwng
> trabel dan untuk menentukan signifikansi variabel bebas dengan variabel terikat, maka dilihat dari
nilai signifikan harus lebih kecil dari o = 0,05. Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa :

1. Nilai thiung (2.161) > twpel (1,683) dengan tingkat signifikan sebesar 0,037 < 0,05 sehingga
diambil Keputusan Hy ditolak dan H; diterima. Artinya variabel kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi
Kekelengen Cabang Berastagi. Hal ini menujukkan kompensasi di perusahan tersebut dapat
dipengaruhi terhadap kinerja karyawan.

2. Nilai thiwng (3.276) > twver (1,683) dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 < 0,05 sehingga
diambil Keputusan Hp ditolak dan H; diterima. Artinya variabel dukungan oerganisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat
Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi. Hal ini menujukkan dukungan organisasi di perusahan
tersebut dapat dipengaruhi terhadap kinerja karyawan.

3. Nilai thitung (2.066) > twver (1,683) dengan tingkat signifikan sebesar 0,045 < 0,05 sehingga
diambil Keputusan Ho ditolak dan H; diterima. Artinya variabel kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi
Kekelengen Cabang Berastagi. Hal ini menujukkan kepuasan kerja di perusahan tersebut dapat
dipengaruhi terhadap kinerja karyawan.

5. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 712 . 595 . 565 1.04153
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Dukungan Organisasi, Kompensasi

Sumber : Data diolah, 2025

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa :Koefisien determinan (R Square) sebesar 0.565 artinya
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kompensasi, dukungan organisasi dan kepuasan kerja sebesar
56,5% sedangkan 43,5% lagi dapat dijelaskan oleh faktor lain seperti disiplin kerja, beban kerja dan
stress kerja yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil Adjusted R Square sebesar 56,5%
bahwa hubungan variabel kompensasi, dukungan organisasi dan kepuasan kerja dalam menjelaskan
kinerja karyawan cukup kuat karena diatas 50%.

3.2. Pembahasan
1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi
Kekelengen Cabang Berastagi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan nilai kompetensi atau nilai thiung (2.161) > tiaver (1,683)
dengan nilai signifikan sebesar 0,037 < 0,05 sehingga diambil keputusan Ho ditolak dan H; diterima.
Artinya kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank
Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi. Hal ini berarti kompensasi pada PT
Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi mempunyai peran penting dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan.

2. Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Perkreditan
Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai dukungan organisasi atau nilai thiung (3.276) > teabel
(1,683) dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 sehingga diambil keputusan Hy ditolak dan H;
diterima. Artinya dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi. Hal ini berarti
dukungan organisasi pada pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi
mempunyai peran penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Perkreditan Rakyat
Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai kepuasan kerja atau nilai thiwung (2.066) > tiabel (1,683)
dengan nilai signifikan sebesar 0,045 < 0,05 sehingga diambil keputusan Hy ditolak dan H; diterima.
Artinya kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank
Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi. Hal ini berarti kepuasan kerja pada PT
Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi mempunyai peran penting dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan.

4. Pengaruh Kompensasi, Dukungan Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai Fpiung sebesar 19.595 > Fipel sebesar 2.84 dan nilai
signifikan F sebesar 0,000 < a(0,05) sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Dapat dilihat dari koefisien
regresinya diketahui bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
kompensasi, dukungan organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Pengaruh tersebut
ditunjukkan pada nilai Fniwung sebesar 19.595 > Fipel sebesar 2.84 dan nilai signifikan F sebesar 0,000
< o(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel kompensasi, dukungan
organisasi dan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat
Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, beberapa kesimpulan dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang Berastagi. Yang ditunjukkan
oleh koefisien regresinya 0.231 dan signifikansinya 0.037.

2. Hasil penelitian memunjukkan bahwa variabel dukungan organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen
Cabang Berastagi. Yang ditunjukkan oleh koefisien regresinya 0.306 dan signifikansinya 0.002.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Pijer Podi Kekelengen Cabang
Berastagi. Yang ditunjukkan oleh koefisien regresinya 0.113 dan signifikansinya 0.045.

4. Secara simultan bahwa kompensasi, dukungan organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien determinasi 56,5%.
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